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ABSTRAK 

 

FADHILAH PUTRI. 1502030111. Penerapan Metode Small Group 
Discussion Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Matematika Siswa SMP 
Muhammadiyah 01 Medan T.P 2019/2020. Skripsi, Medan: Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera 
Utara. 
 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimana keaktifan belajar 
matematika menggunakan metode siswa pembelajaran small group discussion di 
SMP Muhammadiyah 01 Medan T.P 2019/2020?. (2) Apakah pembelajaran 
dengan penerapan metode pembelajaran small group discussion dapat 
meningkatkan keaktifan belajar matematika siswa SMP Muhammadiyah 01 
Medan T.P 2019/2020?. Peneliti ini bertujuan (1) Untuk mengetahui bagaimana 
keaktifan belajar matematika menggunakan metode siswa pembelajaran small 
group discussion di SMP Muhammadiyah 01 Medan T.P 2019/2020?. (2) Untuk 
mengetahui apakah belajar menggunakan metode pembelajaran small group 
discussion dapat meningkatkan keaktifan belajar matematika siswa SMP 
Muhammadiyah 01 Medan T.P 2019/2020?. Jenis penelitian yang dilakukan 
adalah penelitian tindakan kelas. Data penelitian ini diperoleh melalui tes dan 
observasi dan yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-
T5 SMP Muhammadiyah 01 Medan T.P.2017/2018. Dengan jumlah siswa 36 
orang yang terdiri dari 22 orang siswa Laki-laki dan 14 orang siswa Perempuan. 
Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Setiap 
siklus mempunyai tahapan yaitu : perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 
refleksi. Data peningkatan siswa yang diperoleh dilapangan ditulis dalam bentuk 
tabel dan diagram. Setelah data dianalisis diperoleh beberapa temuan yaitu tes 
awal menunjukan bahwa ketuntasan siswa mencapai 16.67% (6 siswa), siklus I 
mencapai 52.78% (19 siswa) dan terjadi peningkatan sebesar 36.11%, serta siklus 
II mencapai 88.89% (32 siswa) dan terjadi peningkatan sebesar 72.22%. Dengan 
demikian pada siklus II ketuntasan belajar siswa secara klasikal terpenuhi karena 
≥ 75%. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 
metode pembelajaran Small Group Discussion dapat meningkatkan keaktifan 
belajar pada siswa SMP Muhammadiyah 01 Medan T.P 2019/2020. 
 
Kata kunci : Keaktifan Belajar, metode Pembelajaran Small Group 

Discussion 
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BAB I  

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan hasil observasi di sekolah SMP Muhammadiyah 01 Medan 

kelas VIII semester ganjil meyatakan bahwa hasil belajar ujian matematika siswa 

kelas VIII-T5 banyak yang belum mencapai KKM. Rendahnya aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran dapat di lihat dari beberapa faktor diantaranya yaitu 

penggunaan metode mengajar yang kurang efektif dan variatif, pembelajaran yang 

berlangsung di dalam kelas lebih banyak dilakukan dengan metode ceramah hal 

ini menyebabkan kurang adanya interaksi antara guru dengan siswa maupun siswa 

dengan siswa sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai, sumber belajar kurang 

yaitu siswa hanya mendapatkan informasi pembelajaran hanya dari guru saja. 

Akibatnya proses  pembelajaran di dalam kelas tidak aktif masih kelihatan 

monoton, sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru matematika kelas VIII-T5 SMP 

Muhammadiyah 01 Medan yaitu Bapak Lukman Hendry, S.Pd. menyatakan 

rendahnya hasil belajar siswa disebabkan beberapa faktor seperti kurangnya 

penggunaan metode pembelajaran yang variatif dan menarik dalam pembelajaran 

matematika. Oleh sebab itu, kurangnya keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran permasalahan ini harus ditangani dengan baik, sehingga tingkat 

keberhasilan belajar siswa dapat tercapai.  
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 SMP Muhammadiyah 01 Medan memiliki jumlah kelas yang terdiri dari 

kelas VII berjumlah 9 kelas, kelas VIII berjumlah 9 kelas, dan kelas IX berjumlah 

9 kelas. Pada kelas VIII yang berjumlah 9 kelas dan peneliti ingin meneliti dikelas 

VIII-T5 yang berjumlah 36 siswa.  

Siswa merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pendidikan, perlu 

diupayakan adanya pembenahan terhadap berbagai hal yang berkaitan dengan 

prestasi belajar siswa. Sehubungan dengan keberhasilan belajar, penerapan 

metode pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan kegiatan belajar 

matematika sehingga memperbaiki hasil belajar selanjutnya, oleh karena itu 

secara otomatis keaktifan belajar matematika siswa akan meningkat.  

Rendahnya aktivitas dan hasil belajar peserta didik dalam pelajaran 

matematika disebabkan beberapa faktor seperti guru kurang menerapkan metode 

pembelajaran yang variatif dan menarik, strategi yang tidak tepat dalam mengajar. 

Permasalahan tersebut harus ditangani dengan baik, sehingga tingkat keberhasilan 

belajar siswa dapat tercapai. 

Dari uraian diatas ditemukan beberapa penyebab masalah, antara lain 

kurang tepatnya penerapan metode pembelajaran pada siswa saat dalam proses 

materi pembelajaran Pola Bilangan berlangsung, sumber pembelajaran yang 

kurang, proses pembelajaran yang tidak aktif dan terlihat monoton, serta 

kurangnya keaktifan belajar siswa di dalam kelas.  

Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar tidak lain untuk 

mengkonstruksikan pengetahuan mereka sendiri. Mereka aktif dalam pemahaman 

atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran 
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matematika, dan sejauh mana keaktifan siswa dalam peroses pembelajaran 

matematika. Keaktifan yang dimaksud tentunya bukan hanya sekedar aktif dan 

ramai dikelas. Tetapi dilihat dari cara mereka mengikuti pembelajaran dikelas 

misalnya sering bertanya kepada guru, mampu menjawab pertanyaan dan lain 

sebagainya. 

Guru dituntut untuk kreatif dan inovatif dalam menciptakan situasi 

pembelajaran yang menyenangkan yang didasarkan pada struktur kognitif 

(pengetahuan) yang dimiliki siswa sehingga siswa dapat mengembangkan dan 

mengontrol pengetahuannya, dengan menggunakan pendekatan, metode, media 

pembelajaran yang konkrit dan menarik, serta mudah dipahami siswa sehingga 

dapat membangkitkan minat belajar yang berdampak pada hasil belajar siswa.  

Oleh karena itu, untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa pada 

pelajaran matematika, salah satu alternatif yang dapat dilakukan ialah 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dengan cara 

menambah variasi metode pembelajarannya. Dengan demikian, diperlukan suatu 

metode pembelajaran yang dimungkinkan dapat meningkatkan keaktifan belajar 

siswa pada mata pelajaran matematika. Penerapan metode pembelajaran membuat 

siswa senang, semangat, aktif, dan mampu bekerja mengerjakan soal dan 

bertanggung jawab terhadap tugasnya. Dengan adanya penerapan metode 

pembelajaran dapat mempengaruhi meningkatnya keaktifan belajar siswa.  

Salah satu metode pembelajaran yang sesuai dengan masalah yang 

dihadapi siswa dan guru diatas adalah dengan model pembelajaran Small Group 

Discussion. Metode pembelajaran Small Group Discussion adalah diskusi 
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kelompok kecil yang mengarahkan siswa bersama dengan kelompok untuk 

menemukan sendiri konsep pembelajaran yang hendak dicapai Tidak hanya itu, 

melalui metode pembelajaran kelompok ini guru dapat mencoba membangun 

kesadaran siswa. Bahwa siswa perlu diajarkan untuk mengaplikasikan 

pengetahuan dan keterampilan siswa dan pengalaman belajarnya berdasarkan 

pengetahuan yang ia miliki. 

Penggunaan metode Small Group Discussion tidak hanya menuntun siswa 

dalam berhitung, akan tetapi juga membantu siswa dalam bersosialisasi dengan 

teman serta untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar. Diharapkan 

dengan penggunaan metode ini dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam 

memahami materi pola bilangan.  

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

observasi dengan judul “Penerapan Metode Small Group Discussion Untuk 

Meningkatkan Keaktifan Belajara Matematika Siswa SMP Muhammadiyah 

01 Medan T.P 2019/2020”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Peserta didik kurang aktif belajar dan lebih cenderung menerima apa saja yang 

disampaikan oleh guru sehingga tidak memahami matematika. 

2. Metode pembelajaran yang digunakan masih menggunakan metode ceramah. 

3. Kurang memanfaatkan sumber-sumber belajar 
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4. Rendahnya hasil belajar siswa khususnya mata pelajaran matematika. 

5. Pembelajaran yang dilakukan belum efektif. 

 

C. Batasan Masalah  

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Small Group Discussion untuk meningkatkan keaktifan belajar matematika 

siswa  . 

2. Materi yang dibahas adalah pokok bahasan Pola Bilangan. 

3. Siswa yang akan diteliti adalah siswa kelas VIII-T5 SMP Muhammadiyah 01 

Medan.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana keaktifan belajar matematika siswa dengan menggunakan metode 

pembelajaran Small Group Discussion di SMP Muhammadiyah 01 Medan T.P 

2019/2020 ? 

2. Apakah pembelajaran dengan penerapan metode pembelajaran Small Group 

Discussion dapat meningkatkan keaktifan belajar matematika siswa SMP 

Muhammadiyah 01 Medan T.P 2019/2020? 
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E. Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana keaktifan belajar matematika siswa dengan 

menggunakan metode pembelajaran Small Group Discussion di SMP 

Muhammadiyah 01 Medan T.P 2019/2020 ? 

2. Untuk megetahui apakah penggunaan metode pembelajaran Small Group 

Discussion dapat meningkatkan keaktifan belajar matematika siswa SMP 

Muhammadiyah 01 Medan T.P 2019/2020 ? 

 

F. Manfaat Penelitian  

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :  

1. Manfaat Teoritis  

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan 

khususnya dalam pembelajaran matematika. 

b. Hasil penelitian ini memberikan masukan kepada guru di sekolah yang 

dapat digunakan sebagai meningkatkan kemampuan koneksi siswa pada 

pembelajaran matematika. 

 

2. Manfaat Praktis 

Bagi Siswa  

a. Siswa memperoleh pengalaman baru cara belajar matematika yang efektif, 

menarik, dan menyenangkan serta mudah memahami materi yang 

dipelajari. 
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b. Siswa dapat lebih meningkatkan partisipasi mereka dalam berpendapat dan 

menyampaikan ide mereka dalam proses pembelajaran.  

c. Meningkatkan kerja sama siswa dalam kelompok dan meningkatkan 

kemampuan bersosialisasi siswa. 

 

Bagi Guru  

a. Sebagai bahan pertimbangan seorang guru dalam memilih metode  

pembelajaran matematika yang paling tepat untuk mengetahui pemahaman 

konsep siswa.  

b. Memberikan masukan kepada guru untuk meningkatkan keaktifan belajar 

siswa melalui metode pembelajaran yang baru.  

c. Dapat mengembangkan kreativitas guru dalam menciptakan variasi 

pembelajaran di kelas. 

d. Dengan adanya penelitian ini maka diperoleh pengalaman mengajar 

matematika dengan metode pembelajaran yang efektif 

 

Bagi Sekolah  

a. Sebagai bahan meningkatkan kualitas akademik siswa khususnya mata 

pelajaran matematika 

b. Sekolah secara tidak langsung dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

serta memperoleh masukan untuk proses pembelajaran berikutnya. 
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Bagi Peneliti  

a. Sebagai bekal peniliti sebagai calon guru agar siap melaksanakan tugas di 

lapangan. 

b. Mendapat pengalaman langsung menerapkan metode pembelajaran Small 

Group Discussion untuk mata pelajaran matematika, sekaligus sebagai 

contoh untuk dapat dilaksankan, dan dikembangkan di lapangan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori  

1.  Hakikat Pembelajaran Matematika 

  Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan 

masyarakat. Bagi para pelajar atau mahasiswa kata “belajar” merupakan kata yang 

tidak asing. Bahkan sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari semua 

kegiatan mereka dalam menuntut ilmu dilembaga pendidikan formal. Kegiatan 

belajar mereka lakukan setiap waktu sesuai dengan keinginan. Belajar juga 

merupakan proses di mana manusia mencari pengalaman untuk terus bertahan 

hidup.  Menurut Burton dalam Siregar (2014: 4), “belajar adalah proses perubahan 

tingkah laku pada diri individu karena adanya interaksi antara individu dengan 

lingkungannya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan 

lingkungannya”.  

  Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang menuntut keaktifan 

siswa. Pembelajaran yang aktif bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan 

semua potensi yang dimiliki oleh siswa, sehingga dapat mencapai hasil belajar 

yang memuaskan (Eveline, 2014, p.98). Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

dituntut harus aktif, tidak hanya sebagai subyek pendengar melainkan dapat 

menemukan sendiri jawaban suatu permasalahan dalam pembelajaran melalui 

proses berpikir, mencari, mengolah, mengurai, menggabung, menyimpulkan 

hingga menyelesaikan permasalahan itu sendiri. 
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Matematika berasal dari bahasa latin Manthanein atau Mathema yang 

berarti belajar atau hal yang dipelajari, Matematika dalam bahasa Belanda disebut 

Wiskunde atau ilmu pasti yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran. Ciri 

utama matematika adalah penalaran deduktif yaitu kebenaran suatu konsep atau 

pernyataan diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya sehingga 

kaitan antar konsep atau pernyataan dalam matematika bersifat konsisten. 

Matematika adalah bahasa symbol ilmu deduktif; ilmu tentang keteraturan, dan 

struktur yang teroganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefenisikan, ke aksioma 

atau postulat, dan akhirnya ke dalil (Ruseffendi dalam Heruman, 2013: 1) 

Soedjadi dalam Heruman (2013: 1) hakikat matematika yaitu memiliki 

objek tujuan abstrak, bertumpu pada kesepakatan dan pola pikiryang deduktif. 

Sedangkan menurut Ismail (Hamzah, Muhlisrarini,2014: 48) hakikat matematika 

adalah ilmu yang membahas angka-angka dan perhitunganya, membahas masalah-

masalah numeric, mengenai kuantitas dan besaran, mempelajari hubungan pola, 

bentuk dan struktur, sarana berfikir, kumpulan system, struktur dan alat  

Matematika berfungsi mengembangkan kemampuan berhitung, mengukur, 

menurunkan dan menggunakan rumus Matemtika yang diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari melalui materi pengukuran dan geometri, aljabar, dan 

trigonometri. Matematika yang berfungsi mengembangkan kemampuan 

mengkomunikasikan gagasan melalui model matemtika yang dapat berupa 

kalimat dan persamaan matematika, diagram grafik atau tabel. 

Berdasarkan paparan diatas dapat kita simpulkan bahwa pembelajaran 

Matematika merupakan upaya membelajarkan murid/siswa agar siswa dapat 
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mengembangkan cara berpikir matematika dan kemampuan berhitung, mengukur, 

menurunkan dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Tujuan pembelajaran matematika   adalah, untuk melatih cara berpikir dan 

bernalar dalam menarik kesimpulan, untuk mengembangkan aktifitas kreatif yang 

melibatkan imajinatif, intuisi dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran 

divergen, orisinal, rasa ingin tahu membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-

coba, untuk mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, dan untuk 

mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan 

gagasan antara lain melalui pembelajaran lisan, catatan, grafik, peta, diagram 

dalam menjelaskan gagasan. 

  

2. Pengertian Metode Small Group Discussion 

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar metode diperlukan oleh guru 

dan pengunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah 

pengajaran berakhir. Seorang tidak akan dapat melaksanakan tugasnya bila tidak 

menguasai satupun metode mengajar yang dirumuskan dan dikemukakan para ahli 

psikologi dan pendidikan. Untuk memahami pentingnya metode pembelajaran 

maka perlu memahami terlebih dahulu kedudukan metode sebagai salah satu 

komponen yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar 

mengajar. Kerangka berfikir yang demikian bukanlah suatu hal yang aneh tapi 

nyata, dan memang betul-betul dipikirkan oleh seorang guru.  
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Small Group Discussion adalah bagian dari metode pembelajaran berbasis 

student centered learning yang sekarang ini sedang dikembangkan di tingkat 

perguruan tinggi. Diskusi merupakan salah satu elemen belajar secara aktif yang 

menempatkan siswa sebagai subjek dalam proses pembelajaran. Dalam konsepsi 

ini, keberhasilan belajar ditentukan oleh siswa sendiri melalui kerja kelompok. 

Dalam metode ini, peserta didik dibentuk menjadi beberapa kelompok kecil 

misalnya tiap-tiap kelompok terdiri dari 2-3 orang untuk mendiskusikan bahan 

yang diberikan oleh guru atau bahan yang diperoleh sendiri oleh anggota 

kelompok tersebut 

Huda (2013: 133) Metode ini dirancang untuk mengerjakan tugas 

pembelajaran atau proyek tertentu. Dalam setiap kelompok disarankan ada satu 

pemimpin/ ketua yang memiliki kemampuan leadership atau organisasional yang 

memadai, bukan semata peforma akademiknya. Tugas pemimpin bertanggung 

jawab memastikan semua anggota berpartisipasi dan benar – benar disiplin 

mengerjakan tugas mereka masing – masing. 

Dengan aktivitas kelompok kecil, maka siswa akan belajar: Melibatkan 

peserta dalam interaksi tatap muka tidak formal,  menjadi pendengar yang baik, 

bekerja sama untuk tugas bersama, memberikan dan menerima umpan balik yang 

konstruktif, menghormati perbedaan pendapat, mendukung pendapat dengan 

bukti, menghargai sudut pandang yang bervariasi, serta mengikuti aturan. 

Aktivitas diskusi kelompok kecil ini dapat berupa: membangkitkan ide, 

menyimpulkan poin penting, mengases tingkat skill dan pengetahuan, memproses 

outcome pembelajaran, dan lain sebagainya 
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Menurut Yudhi Munandi dan Farida Hamid (2009:54) model 

pembelajaran small group discussion dimaksudkan untuk membangun kerjasama 

individu dalam kelompok, kemampuan analitis dan kepekaan sosial serta 

tanggung jawab individu dalam kelompok. Jadi model pembelajaran small group 

discussion ini merupakan model pembelajaran mandiri dan terstuktur,  dalam hal 

ini juga dapat melatih siswa dalam disiplin tertentu, seperti mengatur waktu, 

menggunakan berbagai sumber dan melakukan diskusi walau saat guru tidak 

terlihat. Dengan dibatasinya bicara dalam proses pembelajaran tersebut 

dimaksudnya agar proses mental yang akan dibangun meningkat dan siswa sering 

belajar lebih efisien, mereka dapat saling belajar antara satu sama lain daripada 

dengan guru karena mereka memahami kebingungan masing-masing dan 

menggunakan bahasa dan contoh yang lebih relevan. 

Dalam kegiatan diskusi ada beberapa hal yang perlu diperhatikan guru dan 

siswa agar diskusi dapat dilaksanakan dengan efektif, selanjutnya disebut syarat-

syarat diskusi yaitu sebagai berikut. 

1) Pembicaraan berlangsung dalam kelompok, dan setiap kelompok ada peserta 

yang terlibat didalamnya. 

2) Setiap peserta bebas mengeluarkan pendapatnya, dalam komunikasi langsung 

tatap muka. 

3) Ada aturan main yang disepakati bersama untuk mengatur proses 

pembicaraan. 

4) Harus ada tujuan dari diskusi tersebut dan tidak boleh ada tekanan dari 

siapapun termasuk dari guru. 
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5) Harus ada pemimpin yang memimpin jalannya diskusi agar tidak menyimpang 

dari topik yang dibahas. 

 

Tujuan Pemakaian Metode Small Group Discussion 

Secara rinci tujuan pemakaian metode diskusi adalah sebagai berikut 

1) Dengan digunakannya metode ini mendorong siswa untuk aktif menggunakan 

pengetahuan dan pengalaman dalam memecahkan masalah 

2) Siswa mampu menyampaikan pendapat secara lisan , mengembangkan 

keterampilan bertanya, berkomunikasi, menafsirkan dan menyimpulkan pada 

diri sendiri 

3) Dengan diskusi memberi kemungkinan pada siswa untuk belajar keritis dan 

berpartisipasi dalam pembicaraan untuk memecahkan suatu masalah secara 

bersamaan  

4) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan rasa 

menghargai/menghormati teman nya 

 

Kelebihan dan Kekurangan Metode Small Group Discussion 

1) Kelebihan metode Small Group Discussion 

a) Semua peserta didik bisa aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 

b) Mengajarkan kepada peserta didik agar mau menghargai pendapat orang 

lain dan bekerjasama dengan teman yang lain. 

c) Dapat melatih dan mengembangkan sikap sosial dan demokratis bagi 

siswa. 
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d) Meningkatkan keterampilan berkomunikasi bagi siswa. 

e) Mempertinggi  partisipasi  peserta  didik  baik  secara  individual dalam 

kelompok maupun dalam kelas. 

f) Mengembangkan pengetahuan mereka, karena bisa saling bertukar 

pendapat antar siswa baik dalam kelompoknya maupun dengan kelompok 

yang lain. 

2) Kekurangan metode Small Group Discussion 

a) Diskusi biasanya lebih  banyak  memboroskan  waktu,  sehingga tidak 

sejalan dengan prinsip efisiensi.  

b) Dapat menimbulkan ketergantungan pada kelompok sehingga ia tidak ikut 

terlibat dalam kegiatan diskusi, karena hanya mengandalkan teman dalam 

kelompoknya. 

c) Dapat menimbulkan dominasi dari kelompok yang sekiranya lebih banyak 

dan lebih mampu mengungkapkan ide sehingga kelompok yang lain tidak 

memberikan kontribusi yang berarti. 

 

Langkah – langkah dalam Penerapan Metode Small Group Discussion 

a) Guru  membagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil 2–3 orang dengan 

menunjuk ketua dan sekretaris. 

b) Siswa diberi soal studi kasus (yang dipersiapkan oleh guru) sesuai dengan 

Standar Kompetensi (SK) & Kompetensi dasar (KD) 

c) Setiap  kelompok mendiskusikan jawaban soal tersebut 

d) Guru memastikan setiap anggota berpartisipasi aktif dalam diskusi 
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e) Setiap kelompok melalui juru bicara yang ditunjuk menyajikan hasil 

diskusinya dalam forum kelas 

f) Guru melakukan penyimpulan dan tindak lanjut 

 

3. Hakikat Keaktifan Belajar 

a. Pengertian Keaktifan Belajar 

Keberhasilan dalam suatu proses pembelajaran dapat dilihat dari keaktifan 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Aktifitas siswa selama prose belajar 

mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan atau motivasi untuk 

belajar. Keaktifan yang dimaksud tentunya bukan hanya sekedar aktif dan ramai 

dikelas. Tetapi dilihat dari cara mereka mengikuti pembelajaran dikelas misalnya 

sering bertanya kepada guru, mampu menjawab pertanyaan dan lain sebagainya. 

Maulidiyatul Darajat (2017:14) keaktifan siswa dalam belajar merupakan  

segala kegiatan yang bersifat fisik maupun non fisik siswa dalam proses kegiatan 

belajar mengajar yang optimal sehingga dapat menciptakan suasana kelas menjadi 

kondusif. 

Dalam pembelajaran matematika, guru mempunyai peran yang sangat 

besar guna terciptanya interaksi antara guru dan siswa, sehingga dengan interaksi 

tersebut membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran matematika. Aisyah Hani 

(2014) menyatakan bahwa aktifitas meliputi segala sesuatu yang dilakukan atau 

kegiatan – kegiatan secara jasmani atau rohani yang dilakukan dalam proses 

interaksi antara guru dan siswa sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran.  
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Ciri-Ciri Keaktifan Belajar : 

1. Keberanian siswa untuk mewujudkan minat, keinginan, dan dorongan. 

2. Keinginan dan keberanian siswa untuk ikut serta dalam kegiatan belajar. 

3. Adanya usaha dan kreativitas siswa. 

4. Adanya keingin tahuan siswa. 

5. Memiliki rasa lapang dan bebas. 

 

b. Indikator Keaktifan Belajar 

Keaktifan belajar siswa dapat diketahui dari sikapnya dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Komunikasi yang terjalin tidak hanya dari guru ke siswa, 

tetapi terjadi komunikasi timbal balik diantara seluruh siswa, indikator keaktifan 

yang harus dicapai siswa  

anatar lain :  

1. Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru.  

2. Menjawab pertanyaan guru.  

3. Mencatat penjelasan guru dan hasil diskusi.  

4. Mengajukan pertanyaan kepada guru dan siswa lain.  

5. Kerjasama dalam kelompok.  

6. Berani mempresentasikan hasil diskusi.  

7. Mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat dan saat diskusi  

8. Kemampuan siswa mengemukakan pendapat dalam kelompok dan 

diskusi. 

9. Terlibat dalam pemecahan masalah.   



18 
 

10. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperoleh untuk pemecahan 

masalah. 

Menurut Hindarto (2011), indicator dan keaktifan belajar matematika 

meliputi 

1. Keaktifan siswa dalam mengajukan pertanyaan 

2. Keaktifan siswa dalam mengerjakan soal didepan kelas 

3. Keaktifan siswa dalam mengemukakan pendapat 

4. Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan 

 

c. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar 

Muhibbin Syah (2012: 146) menyatakan bahwa factor yang mempengaruhi 

keaktifan belajar peserta didik dapat digolongkan menjadi tiga macam yaitu faktor 

internal (faktor dari dalam peserta didik), faktor eksternal (faktor  dari luar peserta 

didik), dan faktor pendekatan belajar (approach to learning). Secara sederhana 

faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar peserta didik tersebut dapat 

diuraiakan sebagai berikut: 

1. Faktor internal peserta didik, merupakan faktor yang berasal dari dalam 

diri peserta didik itu sendiri, yang meliputi: 

a) Aspek fisiologis, yaitu kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan 

otot) yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-

sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas peserta didik 

dalam mengikuti pelajaran. 
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b) Aspek psikologis, belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis. 

Oleh karena itu, semua keadaan dan fungsi psikologis tentu saja 

mempengaruhi belajar seseorang. Adapun faktor psikologis peserta 

didik yang mempengaruhi keaktifan belajarnya adalah sbegai berikut: 

(1) inteligensi, tingkat kecerdasan atau inteligensi (IQ) peserta didik 

tidak dapat diragukan lagi dalam menentukan keaktifan dan 

keberhasilan belajar peserta didik. Ini bermakna bahwa semakin tinggi 

tingkat inteligensinya maka semakin besar peluangnya untuk meraih 

sukses, begitu juga sebaliknya; (2) sikap, adalah gejala internal yang 

berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau 

merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang, barang, 

dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif; (3) bakat, adalah 

potensi atau kecakapan dasar yang dibawa sejak lahir yang berguna 

untuk mencapai prestasi sampai ke tingkat tertentu sesuai dengan 

kapasitas masing-masing; (4) minat, adalah kecenderungan atau 

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu; 

dan (5) motivasi, adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu. Jadi motivasi belajar adalah kondisi 

psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar. 

2. Faktor eksternal peserta didik, merupakan faktor dari luar siswa yakni 

kondisi lingkungan di sekitar siswa. Adapaun yang termasuk dari faktor 

ekstrenal di anataranya adalah: (a) lingkungan sosial, yang meliputi: para 

guru, para staf administrasi, dan teman-teman sekelas; serta (b) lingkungan 
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non sosial, yang meliputi: gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat 

tinggal keluarga peserta didik dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan 

cuaca dan waktu belajar yang digunakan peserta didik. 

3. Faktor pendekatan belajar, merupakan segala cara atau strategi yang 

digunakan peserta didik dalam menunjang keefektifan dan efisiensi proses 

pembelajaran materi tertentu. 

Selain memperbaiki keterlibatan siswa atau keaktifan siswa dalam belajar 

adalah mengenali dan membantu anak-anak yang kurang terlibat dan menyelidiki 

penyebabnya dan usaha apa yang biasa dilakukan untuk meningkatkan keaktifan 

siswa, sesuaikan pengajaran dengan kebutuhan-kebutuhan individual siswa. Hal 

ini sangat penting untuk meningkatkan usaha dan keinginan siswa untuk berpikir 

secara aktif dalam kegiatan belajar. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

   Peneliti dengan metode Small Group Discussion ini sebelumnya pernah 

dilakukan oleh beberapa peneliti, sebagai berikut : 

  Penelitian yang dilakukan oleh Kaspin NIM: 093111285 Fakultas 

Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang berjudul Penerapan Model Small Group 

Discussion Pada Mata Pelajaran Fiqih Materi Pokok Infak dan Sedekah untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Kelas IV MI sultan agung 01 sukolilo pati 

tahun pelajaran 2010/2011. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan hasil 

belajar mata pelajaran fiqih materi pokok infak dan sedekah di kelas IV MI Sultan 

Agung 01 Sukolilo Pati setelah menerapkan model small group discussion dapat 
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di lihat dari peningkatan hasil belajar per siklus dimana pada pra siklus tingkat 

ketuntasannya 9 siswa atau 41% naik pada siklus I menjadi 17 siswa atau 77%, 

diakhir siklus II sudah mencapai 20 siswa atau 91%. Dari hasil ini ketuntasan 

belajar dan keaktifan belajar sudah mencapai indikator yaitu 80% ke atas. 

  “Penerapan metode small group discussion dengan model cooperative 

learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa di Sekolah Dasar” oleh Ari 

Christiani. Berdasarkan penelitian tersebut terjadi penigkatan aktivitas dan hasil 

belajar siswa. Aktivitas siswa meningkat tiap siklusnya. Secara klasikal hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan dengan persentase nilai yang diperoleh pada 

siklus I persentase yang diperoleh sebesar  62,96% dan siklus II sebesar 81,48%. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Metode Small Group 

Discussion dengan Model Cooperative Learning dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran IPA. 

  “Peningkatan kemampuan menghitung perkalian dengan menggunakan 

model small group discussion pada siswa kelas IV” oleh Sayidatus Saniyah. Hasil 

penelitian adalah 1) adanya peningkatan rata-rata nilai yang diperoleh siswa dari 

sebelumnya pada tes awal 52,7 , kemudian pada tes siklus pertama 78,6 , dan 

menjadi 85,9  pada siklus kedua. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan 

model diskusi (small group discussion) dapat meningkatkan kemampuan 

menghitung perkalian siswa dalam proses belajar matematika pada kelas IV SD. 

Hal tersebut ditunjukkan dengan meningkatnya kemampuan menghitung perkalian 

dalam materi matematika dan meningkatnya nilai rata-rata hasil belajar siswa di 

tiap siklusnya. 
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C. Hipotesis Tindakan  

Berdasarkan penelitian relevan di atas dapat dimunculkan suatu hipotesis 

tindakan penelitian yaitu, bahwa metode pembelajaran small group discussion 

dapat meningkatkan keaktifan belajar matematika siswa pada materi pola bilangan 

di kelas VIII-T5 pada SMP Muhammadiya 01 Medan T.P 2019/2020 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 01 Medan yang 

berlokasi di Jl.Demak No.3 Medan Area. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Ajaran 2019/2020, 

yang dimulai dari bulan Agustus sampai dengan selesai 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah adalah siswa/siswi kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 01 Medan  T.P 2019/2020. Dalam penelitian ini dipilih 

kelas VIII-T5 dengan jumlah murid 36 siswa.  

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian ini adalah penggunaan metode small group discussion 

untuk meningkatkan keaktifan belajar matematika siswa SMP 

Muhammadiyah 01 Medan T.P 2019/2020 pada materi pola bilangan. 
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C. Jenis Penelitian  

Penelitian adalah merupakan proses ilmiah yang mencakup sifat formal 

dan intensif. Penelitian (riset, research) merupakan penyelidikan suatu masalah 

secara sistematis, kritis dan lebih formal. Penelitian merupakan kegiatan yang 

dilakukan menggunakan logika  proses eksplisit (artinya setiap langkahnya 

dilakukan secara terbuka sehingga dapat dikaji kembali, baik yang bersangkutan 

maupun orang lain dan informasinya dikumpulkan secara otomatis dan obyektif.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK) atau dalam bahasa Inggris disebut Classroom Active 

Research. PTK sangat cocok untuk penelitian ini, karena penelitian diadakan 

dalam kelas dan lebih fokus pada masalah - masalah yang terjadi di dalam kelas 

atau pada proses belajar mengajar. PTK berasal dari tiga kata yaitu sebagai 

berikut: 

1. Penelitian diartikan sebagai kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan 

aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang 

bermanfaat untuk meningkatkan mutu dari suatu hal yang menarik minat dan 

penting bagi penelitian. 

2. Tindakan diartikan sebagai suatu gerak kegiatan disengaja dilakukan dengan 

tujuan tertentu, yang dalam penelitian ini berbentuk siklus kegiatan. 

3. Kelas diartikan sebagai sekelompok peserta didik yang dalam waktu yang 

sama menerima pelajaran yang sama dari seorang guru. 

Arikunto (2013: 137) terdapat empat tahap dalam setiap siklus penelitian 

tindakan kelas yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan/observasi, 
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dan refleksi. Peneliti berperan sebagai pelaksana pembelajaran, sedangkan guru 

berperan sebagai observer yang membantu yang mengamati jalannya proses 

pembelajaran. Guru dilibatkan sejak proses perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan/observasi, dan refleksi. Siklus akan berakhir jika hasil penelitian yang 

diperoleh telah memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan 

Gambar 3.1  

Siklus Model Pembelajaran Tindakan Kelas 

 

D. Prosedur Penelitian  

Sesuai dengan penelitian yaitu penelitian tindakan kelas, maka penelitian 

ini memiliki beberapa tahap yang merupakan suatu siklus. Tiap siklus 

dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang akan dicapai. Adapun prosedur 

penelitian ini adalah: 
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1. Refleksi Awal 

Refleksi awal dilaksanakan dengan melakukan pengamatan pendahuluan 

untuk mengetahui kondisi awal saat melakukan proses pembelajaran. Hasil analisi 

refleksi awal digunakan untuk menetapkan dan merumuskan rencana tindakan 

yaitu menyusun strategi awal pembelajaran, maka dilakukan kegiatan sebagai 

berikut:  

a. Menyusun format pengumpulan data objektif sekolah  

b. Menyusun kisi-kisi dan instrument penilaian /tes awal.  

c. Melaksanakan penilaian /tes awal terhadap materi yang sudah dibelajarkan 

oleh guru.  

d. Menganalisis data objektif sekolah dan hasil tes awal untuk dimanfaatkan 

dalam perencanaan tindakan serta pembahasan hasil. 

 

2. Tahapan Penelitian 

Berdasarkan hasil evaluasi analisis data refleksi awal dan hasil tes awal 

serta diskusi. Pelaksanaan siklus penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu:  

 

SIKLUS I  

a) Tahapan Perencanaan   

Adapun kegiatan yang dihasilkan dalam tahapan ini adalah:  

1. Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dengan mengacu 

pada model pembelajaran Small Group Discussion. 

2. Menyiapkan format evaluasi pretest atau postes.  
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3. Menerapkan model pembelajaran Small Group Discussion.untuk 

meningkatkan keaktifan belajar matematis.  

4. Menyiapkan sumber belajar.  

5. Membuat tes siklus I berupa uraian yang terdiri dari 4 soal dan kunci 

jawaban.   

 

b) Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Setelah tahap perencanaan, maka selanjutnya adalah tahap pelaksanaan, 

yaitu sebagai berikut:  

1. Menjelaskan langkah-langkah kerja model pembelajaran Small Group 

Discussion 

2. Peneliti membentuk kelompok dengan model.  

3. Peneliti menjelaskan materi pelajaran dan tujuan yang hendak dicapai.  

4. Melaksanakan penilaian tes awal atau tes siklus pertama.  

5. Menarik kesimpulan yang dipelajari dan memberikan informasi lanjut 

tentang materi yang akan dipelajari. 

 

c) Tahapan Pelaksanaan Observasi 

Adapun kegiatan yang dihasilkan dalam tahapan ini adalah:  

1. Melakukan pengamatan pada saat melakukan tahapan pelaksanaan, yaitu 

dengan melakukan pengamatan terhadap guru sejauh mana model 

pembelajaran yang digunakan.  
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2. Melakukan pengamatan sejauh mana tingkat keberhasilan siswa saat 

proses pembelajaran dengan penerapan model.  

3. Melakukan penilaian observasi kelompok. 

 

d) Tahapan Refleksi 

Adapun tahapan refleksinya adalah sebagai berikut:  

1. Melaksanakan penelitian dengan menggunakan model    

2. Melaksanakan penelitian mengenai hasil belajar siswa.  

3. Data yang dikumpul dikaji secara komprehensif 

4. Melaksanakan siklus lanjutan.  

Jika indikator tindakan tidak tercapai pada siklus I, maka hasil refleksi ini 

kemudian digunakan sebagai dasar untuk tahap perencanaan siklus II. 

 

SIKLUS II 

a) Tahapan Perencanaan  

Tahap perencanaan dilakukan setelah mendapat data atau hasil observasi 

pada siklus I. Ditahap ini menyelesaikan masalah yang menghambat 

pengembangan kreativitas di sikulus 1 yaitu data refleksi siklus 1. Pada tahap ini 

direncanakan, yaitu menyusun RPP (rencana pelaksaanaan pembelajaran) yang 

telah diperbaiki agar sesuai dengan indikator, menyiapkan instrument penelitian di 

kelas yaitu instrument pembelajaran dan penilaian 
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b) Tahapan Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai pengajar di kelas subjek 

menggunakan model pembelajaran Small Group Discussion untuk mengajarakan 

materi Aljabar. Pembelajaran dilakukan berdasarkan langkah-langkah model 

pembelajaran Small Group Discussion. Sedangkan guru kelas bertugas sebagai 

pengamat yang memberikan masukan tentang pembelajaran yang sedang 

berlangsung dan sebagai observer untuk melihat kemampuan siswa mengerjakan 

soal-soal matematika.  

 

c) Tahapan Pelaksanaan Observasi 

Adapun kegiatan yang dihasilkan dalam tahapan ini adalah:  

1. Melakukan pengamatan pada saat melakukan tahapan pelaksanaan, yaitu 

dengan melakukan pengamatan terhadap guru sejauh mana model 

pembelajaran yang digunakan.  

2. Melakukan pengamatan sejauh mana tingkat keberhasilan siswa saat 

proses pembelajaran dengan penerapan model.  

3. Melakukan penilaian observasi kelompok. 

 

d) Tahapan Refleksi 

Adapun tahapan refleksinya adalah sebagai berikut:  

1. Melaksanakan penelitian dengan menggunakan model    

2. Melaksanakan penelitian mengenai hasil belajar siswa.  

3. Data yang dikumpul dikaji secara komprehensif.  
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4. Melaksanakan siklus selanjutnya.  

Jika indikator tindakan tidak tercapai pada siklus II, maka hasil refleksi ini 

kemudian digunakan sebagai dasar untuk tahap perencanaan siklus III. Apabila 

indikator keberhasilan telah tercapai, maka penelitian diberhentikan. Tetapi 

apabila indikator keberhasilan belum dicapai, maka dilanjutkan ke siklus III atau 

sampai dengan selesai, dengan hasil refleksi Siklus II sebagai acuannya.  

 

E. Instrumen Penelitian 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga 

bagian, yaitu tes, observasi.  

1. Tes  

Dalam penelitian ini diberikan tes diagnostic, ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah kemampuan siswa meningkat berdasarkan nilai rata-rata setelah diberikan 

pembelajaran.  

Tes adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa sehingga peneliti dapat 

merencanakan tindakan yang akan diambil dalam memperbaiki proses 

pembelajaran. Tes yang akan diberikan adalah tes yang telah disesuaikan dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran, guna mencapai mencapai tujuan yang 

diiginkan. Tes tersebut berbentuk tertulis yang berupa uraian. Adapun tujuan tes 

ini, yaitu untuk melihat sejauh mana pemahaman siswa dalam pokok bahasan pola 

bilangan 
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2. Observasi  

 Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan 

pengamatan secara teliti dan sistematis. Observasi sebagai salah satu teknik untuk 

mengamati secara langsung dengan teliti, cermat dan hati-hati terhadap fenomena 

dalam pembelajaran di kelas. 

 

Tabel 3.1 

Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa 

NO Keaktifan yang diamati  Skor 

1 2 3 4 

1 Memperhatikan dan mendengarkan 

guru saat menjelaskan  

    

2 Menjawab pertanyaan guru     

3 Mencatat penjelasan guru dan hasil 

diskusi 

    

4 Mengajukan pertanyaan kepada guru 

dan siswa lain 

    

5 Kerjasama dalam kelompok       

6 Berani mempersentasikan hasil diskusi     

7 Mendengarkan dengan baik ketika 

teman berpendapat saat diskusi 

    

8 Kemampuan siswa mengemukakan 

pendapat dalam kelompok dan diskusi 

    

9 Terlibat dalam pemecahan masalah     

10 Berusaha mencari berbagai informasi 

untuk pemecahan masalah 
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Keterangan Skor: 

1 = Kurang  

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Baik Sekali 

 

F. Teknik Analisi Data 

    Agar dapat diteliti memberikan gambaran tentang fenomena yang diteliti 

maka analisa data dalam penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu:  

a. Menghitung rata-rata Kelas 

Untuk menghitung nilai rata-rata kelas digunakan rumus sebagai berikut:  

       =   ∑    ∑              Sudjana (2016: 67)  

    Dimana:   

       = Banyak siswa  

       = Nilai masing-masing siswa 

b. Menghitung Tingkat Ketuntasan Belajar 

Untuk menentukan ketuntasan belajara siswa digunakan rumus:   =          100%   Trianto (2011: 241) 

Dimana:  

KB  = Ketuntasan belajar  

T  = Jumlah skor yang diperoleh siswa  
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   = Jumlah skor total 

Dengan kriteria: 

0% KB < 75%        : Tidak Tuntas 

75% ≤ KB  ≤ 100% : Tuntas 

Berdasarkan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sesuai dengan 

kurikulum yang di jalankan di SMP Muhammadiyah 01 Medan yaitu 75, siswa 

dikatakan tuntas apabila kemampuan menjawab soal yang ia miliki mendapat nilai ≥75  

c. Menentukan Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa (Klasikal) 

Selanjutnya dapat juga diketahui apakah ketuntasan belajar klasikal telah 

tercapai, dilihat dari presentase siswa yang sudah tuntas dalam belajar yang 

dirumuskan sebaga berikut: 

PRS =    × 100%  Trianto (2010: 243) 

Keterangan:  

PRS = Presentase respons siswa 

A = Banyak siswa yang ketuntasan belajar ≥ 75 

B = Jumlah siswa 

Berdasarakan kriteria ketuntusan belajar, jika di kelas telah tercapai 85% 

yang telah mencapai hasil ≥ 75%, maka ketuntasan belajar secara klasikal telah 

tercapai. 
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d. Menghitung Hasil Observasi Siswa 

Menghitung hasil observasi secara deskriptif dari proses pembelajaran 

berjalan dengan baik 

N = 
                               (Nana Sudjana, 2014:133) 

 

Dimana :  

N = nilai akhir 

 Selanjutnya untuk menentukan rata-rata penilaian dari hasil observasi 

dapat dihitung dengan : 

R = 
                                    

Dimana : 

R = nilai rata-raata penilaian 

Dengan kriteria:  

Tabel 3.2 

Kriteria Hasil Observasi 

No Nilai Rata-rata Kategori 

1 3,6 – 4,0 Sangat Baik 

2 2,6 – 3,5 Baik 

3 1,6 – 2,5 Cukup 

4 1,0 – 1,5 Kurang 

 

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila keaktifan belajar matematika 

dengan metode penelitian small group discussion meningkat ≥75% dari 

pembelajaran 
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G. Indikator Keberhasilan Siswa 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan matematika siswa, 

didasarkan pada ketuntasan klasikal mencapai 85% dari seluruh siswa yang 

mengikuti proses kegiatan belajar mencapai kriteria ketuntasan minimal mata 

pelajaran matematika yaitu 75. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Hasil Penelitian Tes Awal 

Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 01 Medan pada siswa 

kelas VIII-T5 T.P 2019/2020 yang dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus sampai 

6 September  2019. Terdiri dari dua siklus, masing-masing siklus dilaksanakan 

dalam dua kali pertemuan.  

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melihat kondisi 

awal proses belajar mengajar yaitu dengan mengobservasi pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru. Keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar 

juga menjadi bahan observasi peneliti untuk melihat kondisi awal proses belajar 

mengajar.  

Pengetahuan awal ini perlu diketahui agar sesuai dengan yang 

diharapakan. Agar mengetahui apakah kelas ini perlu diberikan tindakan yang 

sesuai dengan apa yang akan diteliti oleh peneliti yaitu Penerapan Metode Small 

Group Discussion untuk meningkatkan keaktifan belajar matematika pokok 

bahasan Pola Bilangan.  

Untuk mengetahui kemampuan awal siswa, maka diberikan tes 

kemampuan awal. Uraian ketuntasan hasil tes awal belajar siswa kelas VIII-T5 

dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
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Tabel 4.1 

Ketuntasan Belajar Tes Awal  

Tingkat Ketuntasan Kategori Banyak Siswa Persentase  

خ   خ         Tuntas 6 16,67% 

خ  خ        Tidak Tuntas 30 83,33% 

 
Perhitungan Persentase Hasil Kemampuan Tes Awal 

Menghitung tingkat Ketuntasan Belajar (KB) digunakan rumus sebagai berikut: 

    
  
   

خ        

Tingkat Ketuntasan siswa untuk Yudha Aidil Fatra dengan menggunakan rumus 

diatas diperoleh: 

    
   
   

خ        

       = 80% 

Jumlah siswa yang mencapai persentase  

Tingkat ketuntasan 75% ≤ KB  ≤ 100%   =  6 siswa 

Jumlah seluruh siswa         = 36 siswa 

Suatu kelas dapat dikatakan tuntas apabila terdapat 85% siswa yang telah 

mencapai tingkat ketuntasan 

D =  
 

خ        
 
D =  

  
خ        

 
   = 16,67% 
 

Dari tabel dapat dilihat dari 36 orang siswa kelas VIII-T5 SMP 

Muhammadiyah 01 Medan, hanya 6 orang (16,67%) yang tuntas belajar pada 
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mata pelajaran matematika, sedangkan 31 orang siswa (83,33%) masih belum 

mencapai ketuntasan belajar yang telah ditetapkan sekolah.  

Berdasarkan tes awal yang ada tersebut maka perlu diadakan suatu 

tindakan selanjutnya ke tahap siklus I untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa 

kelas VIII-T5 SMP Muhammadiyah 01 Medan.  

 

1. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I  

Siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yaitu pada hari Jum’at 

tanggal 23 Agustus 2019 dengan alokasi waktu 3 x 40 menit dan pertemuan kedua 

hari Senin 26 Agustus 2019 dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Materi yang 

dipersiapkan untuk siklus I adalah pengertian pola bilangan dan mengenal 

macam-macam pola bilangan. Adapun deskripsi hasil pelaksanaan siklus I terdiri 

dari beberapa tahapan penelitian yaitu sebagai berikut : 

a. Perencanaan Tindakan Siklus I 

Langkah-langkah dalam pelaksanaan ini sebagai berikut: 

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisikan 

langkah-langakah kegiatan dalam pembelajaran berdasarkan metode 

pembelajaran small group discussion. 

2) Menyiapkan bahan pembelajaran yang akan disampaikan pada saat 

pembelajaran, seperti buku teks matematika dan peralatan lainnya. 

3) Menyiapkan lembar observasi siswa untuk melihat kondisi kegiatan 

pembelajaran dikelas ketika proses pembelajaran. 
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4) Mempersiapkan soal tes berbentuk uraian yang akan diberikan kepada 

siswa pada akhir siklus untuk mengukur keberhasilan belajar siswa dalam 

pembelajaran dengan menerapkan metode Small Group Discussion.  

 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I  

1. Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada  hari Jum’at 23 Agustus 2019 

dengan alokasi waktu 3 x 40 menit (3jam pelajaran). Materi yang diajarkan pada 

pertemuan ini adalah pengertian pola bilangan dan mengenal macam-macam pola 

bilangan. Jumlah siswa yang hadir di kelas VIII-T5 sebanyak 36 siswa. 

Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah pelaksanaan metode 

pembelajaran Small Group Discussion yang dilaksanakan sebagai berikut: 

a) Guru  membagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil 2–3 orang dengan 

menunjuk ketua dan sekretaris. 

b) Siswa diberi soal studi kasus (yang dipersiapkan oleh guru) sesuai dengan 

Standar Kompetensi (SK) & Kompetensi dasar (KD) 

c) Setiap  kelompok mendiskusikan jawaban soal tersebut 

d) Guru memastikan setiap anggota berpartisipasi aktif dalam diskusi 

e) Setiap kelompok melalui juru bicara yang ditunjuk menyajikan hasil 

diskusinya dalam forum kelas 

f) Guru melakukan penyimpulan dan tindak lanjut 

Selanjutnya peneliti meminta bantuan guru bidang studi untuk mengisi 

lembar observasi keaktifan siswa selama peneliti menerangkan didepan.   
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Pada pertemuan pertama ini, semua lagkah-langkah metode small group 

discussion terlaksana tetapi kurang optimal. Pada saat diskusi berlangsung, masih 

ada beberapa siswa yang terlihat main-main dan membicarakan hal-hal diluar 

materi pelajaran. Siswa juga terlihat kurang berminat ketika peneliti meminta 

siswa untuk menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas. 

2. Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua untuk siklus I dilaksanakan pada hari Senin tanggal 26 

Agustus 2019 dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Materi yang disampaikan pada 

pertemuan ini adalah mengenal macam-macam pola bilangan, pada pertemuan 

kedua ini yang di bahas adalah pola bilangan genap dan pola bilangan ganjil. 

Pada pertemuan kedua ini siswa diberikan tes siklus I untuk mengetahui 

kemampuan belajar matematika siswa setelah mempelajari materi yang diberikan 

pada siklus I yaitu pola bilangan dan macam-macam pola bilangan dengan 

menggunakan metode Small Group Discussion. Peneliti memberikan waktu 20 

menit untuk mengulangi pembelajaran yang telah disampaikan, setelah itu peneliti 

membagikan lembar soal kepada siswa dan menyuruh siswa mengerjakan soal 

yang telah diberikan selama 45 menit yang terdiri dari 5 soal uraian. Peneliti 

mengawasi siswa agar tidak bekerja sama dengan temannya. Setelah waktu 45 

menit siswa harus mengumpulakn lembar jawaban kepada peneliti. 

c. Observasi Tindakan I 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di siklus I pada 

pertemuan pertama sampai pertemuan kedua maka, dapat dilihat bahwa hasil 

belajar matematika siswa mengalami peningkatan. Dari hasil tes yang diperoleh 
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maka terdapat maka terdapat 19 siswa atau 52,78% yang telah tuntas dalam 

belajar memahami materi yang sudah diberikan dan yang tidak tuntas sebanyak 17 

siswa atau 47,22% 

Uraian ketuntasan hasil tes belajar siswa pada siklus I kelas VIII-T5 dapat 

dilihat pada tabel 4.2 Sebagai berikut:  

Tabel 4.2 

Ketuntasan Belajar Siklus I 

Tingkat Ketuntasan Kategori Banyak Siswa Persentase  

خ   خ         Tuntas 19 52,78% 

خ  خ        Tidak Tuntas 17 47,22% 

 
Perhitungan Persentase Hasil Kemampuan Siklus I 

Menghitung tingkat Ketuntasan Belajar (KB) digunakan rumus sebagai berikut: 

    
  
   

خ        

Tingkat Ketuntasan siswa untuk Yudha Aidil Fatra dengan menggunakan rumus 

diatas diperoleh: 

    
   
   

خ        

       = 90% 

Jumlah siswa yang mencapai persentase  

Tingkat ketuntasan 75% ≤ KB  ≤ 100%   =  19 siswa 

Jumlah seluruh siswa         =  17 siswa 

Suatu kelas dapat dikatakan tuntas apabila terdapat 85% siswa yang telah 

mencapai tingkat ketuntasan 
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D =  
 

خ        
 
D =   

  
خ        

 
   = 52,78% 
 

 Adapun hasil lembar observasi keaktifan siswa setelah dikoreksi 

didapatkan keaktifan belajar siswa yang cukup baik. Berdasarkan uraian tersebut 

hasil observasi belajar siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.3 

Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Pada Siklus I  

No Aspek yang Diamati Skor 

1 Memperhatikan dan mendengarkan guru saat 

menjelaskan  

2,22 

2 Menjawab pertanyaan guru  2,06 

3 Mencatat penjelasan guru dan hasil diskusi 2,22 

4 Mengajukan pertanyaan kepada guru dan siswa 

lain 

2,17 

5 Kerjasama dalam kelompok   2,17 

6 Berani mempersentasikan hasil diskusi 1,97 

7 Mendengarkan dengan baik ketika teman 

berpendapat saat diskusi 

2,11 

8 Kemampuan siswa mengemukakan pendapat 

dalam kelompok dan diskusi 

2,03 

9 Terlibat dalam pemecahan masalah 2,06 

10 Berusaha mencari berbagai informasi untuk 

pemecahan masalah 

2,06 

Total Skor 21,07 

Rata-rata 2,12 

Keterangan Cukup 
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Berdasarkan hasil observasi siklus I, maka dapat disimpulkan bahwa mulai 

terlihat keaktifan belajar siswa untuk belajar belum aktif. Masih ada yang sibuk 

dengan kegiatannya masing-masing ketika guru sedang menjelaskan materi yang 

dipelajari serta belum terbiasa menggunakan metode pembelajaran Small Group 

Discussion.  

 

d. Refleksi Tindakan  

Setelah menerapkan metoe Small Group Discussion dan setelah 

dilakukannya pengamatan terhadap hasil belajar siswa selama proses belajar 

mengajar, maka data yang diperoleh dari tessetelah tindakan siklus I terdapat 

perubahan dalam tes hasil belajar matematika siswa. Berdasarkan tes awal jumlah 

siswa yang tuntas hanya 6 siswa atau 16,67%, sedangkan pada saat silakukan 

siklus I jumlah siswa yang tuntas belajar mengalami peningkatan yaitu sebanyak 

19 siswa atau 52,78%, hasil ini belum belum memenuhi ketuntasan secara klasikal 

yaitu 85% dari jumlah siswa yang harus mendapat nilai lebih dari 75. Karena pada 

siklus I ketuntasan tes pemahaman konsep siswa belum mencapai ketuntasan 

klasikalnya, maka dilanjutkan ke siklus II dengan perbaikan pembelajaran yang 

dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa 

 

2. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II 

Siklus II ini dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yaitu pada hari Jum’at 

tanggal 30 Agustus 2019 dengan alokasi waktu 3 x 40 menit dan pertemuan kedua 
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hari Senin 02 September 2019 dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Peneliti 

berperan sebagai observer yang berkolaborasi dengan guru sebagai pengajar. 

Kegiatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran pada siklus II ini 

meliputi perencanaan tindakan, pelaksanaa tindakan, observasi tindakan, dan 

refleksi tindakan. 

 

a. Perencanaan Tindakan Siklus II 

Adapun Langkah-langkah dalam perencanaa tindakan siklus II sebagai 

berikut: 

1) Peneliti lebih rinci menganalisis kemampuan siswa yang bertujuan untuk 

mengetahui lebih jauh lagi dimana kelemahan-kelemahan siswasanya. 

2) Peneliti akan lebih intensif membimbing siswa yang selalu kesulitan 

belajar dalam memahami materi pembelajaran pola bilangan 

3) Menyiapkan bahan pembelajaran yang akan disampaikan pada saat 

pembelajaran berlangsung. 

4) Memberikan semangat yang lebih kepada kelompok-kelompok belajar 

agar lebih aktif dan kreatif lagi dalam mengikuti diskusi belajar 

5) Membuat instrument berupa lembar observasi dan soal essay yang 

digunakan dalam siklus penelitian  

6) Memberi pengakuan dan penghargaan dalam kelompok yang aktif 
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b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II  

1. Pertemuan Pertama  

Pada pertemuan pertama di siklus II ini dilaksanakan pada hari Jum’at 30 

Agustus 2019 siswa yang hadi 36 orang, materi yang disampaikan adalah macam-

macam pola bilangan yaitu pola bilangan persegi dan segitiga.  

Proses pembelajaran diawali dengan guru mengingatkan kembali tentang 

pola barisan bilangan genap dan pola barisan ganjil yang telah dipelajari 

sebelumnya. Kemudian guru menjelaskan bahwa pada pertemuan kali ini materi 

yang akan dibahas adalah pola barisan persegi dan pola bilangan segitiga. Guru 

juga menjelaskan sistem pembelajaran masih menggunakan metode pemelajaran 

Small Groups Discussion yang dilaksanakan sebagai berikut: 

a) Guru  membagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil 2–3 orang dengan 

menunjuk ketua dan sekretaris. 

b) Siswa diberi soal studi kasus (yang dipersiapkan oleh guru) sesuai dengan 

Standar Kompetensi (SK) & Kompetensi dasar (KD) 

c) Setiap  kelompok mendiskusikan jawaban soal tersebut 

d) Guru memastikan setiap anggota berpartisipasi aktif dalam diskusi 

e) Setiap kelompok melalui juru bicara yang ditunjuk menyajikan hasil 

diskusinya dalam forum kelas 

f) Guru melakukan penyimpulan dan tindak lanjut 

Selanjutnya peneliti meminta bantuan guru bidang studi untuk mengisi 

lembar observasi keaktifan siswa selama peneliti menerangkan didepan 

 



46 
 

2. Pertemuan Kedua  

Pada pertemuan kedua pada siklus ini dilaksanakan pada hari Senin 

tanggal 02 September 2019 siswa yang hadir pada pertemuan kedua ini sebanyak 

36 siswa. Pada pertemuan kedua ini siswa diberikan siklus II ini untuk 

mengetahui kemampuan belajar matematika siswa setelah mempelajari materi 

yang diberikan pada siklus II, yaitu pola bilangan fibonanci dengan menggunakan 

metode Small Group Discussion.   

Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam pertemuan ini adalah siswa 

dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola bilangan pada barisan 

bilangan fibbonaci. 

Pada pertemuan kedua ini siswa sudah mulai terbiasa dengan suasana 

kelas. Peneliti menjelaskan bahwa pada pertemuan kali ini materi yang akan 

dibahas adalah pola bilangan fibbonaci. Peneliti juga menjelaskan bahwa untuk 

pertemuan kali ini siswa masih diminta untuk berdiskusi secara berkelompok, 

selain itu juga guru memotivasi siswa agar benar-benar serius mendiskusikan 

masalah yang diberikan. 

Peneliti memberikan waktu 20 menit untuk membahas pembelajaran yang 

telah disampaikan. peneliti memberikan lembar soal kepada siswa dan menyuruh 

siswa untuk mengerjakan soal yang telah diberikan selama 45 menit yang terdiri 

dari 5 soal berupa soal uraian. Peneliti mengawasi siswa dalam mengerjakan soal 

agar siswa tidak dapar bekerja sama atau mencontoh jawaban temannya. Setelah 

waktu 45 menit siswa harus mengumpulkan lembar jawaban kepada peneliti.  
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c. Observasi Tindakan 

Berdasarkan dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti di siklus II 

pada pertemuan pertama sampai pertemuan kedua maka, dapat dilihat bahwa hasil 

belajar matematika siswa mengalami peningkatan. Dari hasil tes siklus II yang 

diperoleh terdapat 32 siswa atau 88,89% yang telah tuntas dalam belajar 

memahami materi yang sudah diberikan dan yang tidak tuntas sebanyak 4 siswa 

atau 11,11% 

Uraian ketuntasan hasil tes belajar siswa pada siklus II kelas VIII-T5 dapat 

dilihat pada tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 

Ketuntasan Belajar Siklus II 

Tingkat Ketuntasan Kategori Banyak Siswa Persentase  

خ   خ         Tuntas 32 88,89% 

خ  خ        Tidak Tuntas 4 11,11% 

 

Perhitungan Persentase Hasil Kemampuan Siklus II 

Menghitung tingkat Ketuntasan Belajar (KB) digunakan rumus sebagai berikut: 

    
  
   

خ        

Tingkat Ketuntasan siswa untuk Yudha Aidil Fatra dengan menggunakan rumus 

diatas diperoleh: 

    
   
   

خ        

       = 95% 
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Jumlah siswa yang mencapai persentase  

Tingkat ketuntasan 75% ≤ KB  ≤ 100%   =  32 siswa 

Jumlah seluruh siswa         =  4 siswa 

Suatu kelas dapat dikatakan tuntas apabila terdapat 85% siswa yang telah 

mencapai tingkat ketuntasan 

D =  
 

خ        
 
D =   

  
خ        

 
   = 88,89% 
 
 

Adapun hasil lembar observasi keaktifan siswa setelah dikoreksi 

didapatkan keaktifan belajar siswa yang cukup baik. Berdasarkan uraian tersebut 

hasil observasi belajar siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.5 

Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Pada Siklus I  

No Aspek yang Diamati Skor 

1 Memperhatikan dan mendengarkan guru saat 

menjelaskan  

3,14 

2 Menjawab pertanyaan guru  3,44 

3 Mencatat penjelasan guru dan hasil diskusi 3,14 

4 Mengajukan pertanyaan kepada guru dan siswa 

lain 

3,11 

5 Kerjasama dalam kelompok   3,03 

6 Berani mempersentasikan hasil diskusi 3,17 

7 Mendengarkan dengan baik ketika teman 

berpendapat saat diskusi 

3,17 

8 Kemampuan siswa mengemukakan pendapat 3,08 
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dalam kelompok dan diskusi 

9 Terlibat dalam pemecahan masalah 3,17 

10 Berusaha mencari berbagai informasi untuk 

pemecahan masalah 

3,19 

Total Skor 31,64 

Rata-rata 3,16 

Keterangan Baik 

 

d. Refleksi Tindakan  

Setelah menerapkan model pembelajaran Small Group Discussion dan 

setelah dilakukan nya pengamatan terhadap hasil belajar siswa selama proses 

belajar mengajar maka data yang diperoleh dari tindakan siklus II yaitu, tingkat 

ketuntasan belajar pada siklus II mendapat peningkatan yang baik. Jika pada 

siklus I siswa yang tuntas sebanyak 19 siswa dengan persentase tuntanyas 52,78% 

dan nilai rata-rata kelas 57,22%, di siklus II siswa yang tuntas sebanyak 32 siswa 

dengan persentase siswa yang tuntasnya menjadi 88,89 %  dan nilai rata-rata kelas 

78,61%  

Hasil ini sudah memenuhi ketuntasan secara klasikal yaitu 75. Dan dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa sudah tergolong aktif dan penelitian ini 

berakhir pada siklus II, karena sudah memenuhi syarat ketuntasan belajar 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

Dari kondisi awal pembelajaran dengan diadakannya tes awal, siklus I dan 

siklus II diperoleh ketuntasan belajar siswa mengalamai peningkatan, hal ini 

menandakan bahwa dengan menerapkan metode Small Group Discussion 
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membuat siswa menjadi lebih aktif, lebih termotivasi untuk belajar sehingga dapat 

meningkatkan keaktifan belajar matematika siswa. 

 

 

Gambar 4.1 Hasil Ketuntasan Belajar Tes Siswa 

 Peningkatan ketuntasan belajar dibandingkan siklus I yaitu pada siklus II 

jumlah siswa yang tuntas 32 siswa (88%). Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan 

belajar terpenuhi. Dengan demikian, Penerapan metode Small Group Discussion 

membantu mempercepat belajar serta dapat meningkatkan keaktifan belajar 

matematika pada siswa kelas VIII-T5 SMP Muhammadiyah 01 Medan T.P 

2019/2020. 

 Berdasarkan hasil observasi keaktifan belajar siswa mulai dari siklus I 

sampai siklus II dapat dilihat peningkatan keaktifan belajar siswa pada gambar 

berikut : 
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Gambar 4.2 Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Pada Siklus I dan 

Siklus II 

 

 Dapat dilihat pada gambar 4.2 hasil observasi keaktifan belajar siswa 

sudah terlihat mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II. Pada aspek 

yang dinilai pada observasi keaktifan belajar siswa yang paling tinggi terlihat pada 

aspek menjawab peetanyaan guru, sedangkan aspek yang dinilai pada observasi 

keaktifan belajar siswa yang paling rendah terlihat pada aspek berani 

mempersentasikan hasil diskusi. Maka dapat dilihat dilihat gambar dibawah ini 

untuk hasil secara keseluruhan observasi keaktifan belajar siswa pada siklus I dan 

siklus II sebagai berikut : 
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Gamabar 4.3 Hasil Keseluruhan Observasi Keaktifan Belajar Siswa 

Pada Siklus I dan Siklus II 

 

Dari hasil observasi keaktifan belajar siswa secara keseluruhan diperoleh 

nilai rata-rata siklus I sebesar 2.12% (cukup) dan nilai rata-rata siklus II sebesar 

3.16% (baik). 

Untuk lebih jelasnya, hasil diatas dapat dirangkum sebagai berikut: 

1. Dari hasil penjelasan pada setiap siklus mengalami peningkatan hasil belajar 

siswa. Hasil penelitian tindakan kelas pada tes awal tingkat ketuntasan 

belajar siswa mencapai 16,67% dengan nilai rata-rata 50,69%. Kemudian 

diberikan tindakan siklus I dengan metode Small Group Discussion tingkat 

ketuntasan mencapai 52,77% dengan nilai rata-rata 57,22%, mengalami 

peningkatan sebesar 36%. Kemudian diberikan tindakan siklus II melalui 

metode pembelajaran Small Group Discussion tingkat ketuntasan belajar 

siswa mencapai 88,89% dengan nilai rata-rata 78,61%. 
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2. Untuk keaktifan belajar setelah dilaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan metode Small Group Discussion memaksimalkan keaktifan 

belajar siswa, memberikan tugas dan menyelesaikan soal serta terlibatnya 

siswa dalam pembelajaran semakin membuat siswa semakin aktif. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil observasi keaktifan belajar siswa pada tes siklus I 

dengan nilai rata-rata 2,16 dan mengalami peningkatan di siklus II dengan 

nilai rata-rata 3,16.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka 

dapat disimpulkan penerapan metode pembelajaran Small Group Discussion 

dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VIII-T5 SMP Muhammadiyah 

01 Medan. Indikator keaktifan siswa dapat dilihat dari bertanya, mendengarkan, 

menulis, mengerjakan soal, menanggapi, bersemangat dan merasa senang. Hal 

tersebut dapat dibuktikan dengan adanya data yang diperoleh dari hasil observasi 

menunjukkan bahwa pada siklsu I keaktifan siswa adalah 2,12% dan siklus II 

meningkat menjadi 3,16%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa keatifan siswa 

mengalami peningkatan setelah menerapkan metode pembelajaran Small Group 

Discussion. Peningkatan siklus I ke siklus II sudah mencapai kriteria keberhasilan 

yang ditetukan, sehingga penelitian dikatakan berhasil  

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Kepada guru khususnya bidang studi matematika disarankan menggunakan 

metode pembelajaran Small Group Discussion sebagai salah satu 

alternavtivedalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan keaktifan dan 

hasil belajar siswa. 



55 
 

2. Bagi Siswa 

Dari hasil penelitian ditemukan kebanyakan siswa tidak berani 

mempersentasikan hasil diskusi ataupun tidak berani mengajukan pendapat, 

maka disarankan kepada guru yang akan melaksanakan metode pembelajaran 

ini diharapkan dapat mendorong siswa untuk berani bertanya atau 

mengemukakan pendapat. 

3. Bagi Penulis Lain 

Sebaiknya memperhatikan kelemahan yang ada dalam penelitian ini sehingga 

diharapkan lebih baik lagi. 
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